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<b>ABSTRAK</b><br>

Sektor pertanian pada waktu ini masih memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat Jambi.
Selain pertanian rakyat, perkebunan juga merupakan usaha yang penting, khususnya perkebunan rakyat:
kopi, lada, cengkeh, karet, kelapa, tebu, tembakau, dan teh. Pada waktu ini di antara berbagai tananan keras
ini, yang terbanyak dihasilkan oleh Jambi adalah karet.

<br />

L uas perkebunan karet rakyat di Jambi pada tahun 1990 adalah 476.859 Ha dengan produksi sebanyak
209.447 ton. Menurut Sensus Pertanian tahun 1983 jumlah petani karet di Jambi adalah 84.495 orang,
sedangkan jumlah seluruh petani di Indonesia adalah 881.908 orang.

<br />

Selain di Jambi terdapat perkebunan karet rakyat juga di beberapa daerah lain, seperti Sumatera Selatan,
Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Tengah.

<br />

Pada waktu ini karet masih merupakan produk ekspor yang penting bagi propinsi Jambi. Tulisan ini akan
mengka,ji proses masuknya karet ke Jambi, sampai men jadi tanaman. rakyat, dan proses perkembangan
perkebunan karet rakyat di Jambi selama masa kolonial Belanda.

<br />

Perkebunan karet pada dasarnya dapat digolongkan dalam dua kategori, yang dibedakan menurut modal
yang ditanamkan, sistem pembayaran kepada penyadap dan pelaksanaan administrasi perkebunan, yaitu
perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Di Jambi semasa jaman kolonial Belanda hanya terdapat tiga
perkebunan besar, yaitu Batanghari, Pondok Meja dan Sungei Bluru, sedangkan jumlah perkebunan rakyat
adalah besar sekali.

<br />

Dalam suatu proses yang panjang perkembangan perkebunan karet rakyat dari tahun 1906 sampai
berakhimya kekuasaan pernerintah Belanda pada tahun 1942, karet merupakan satu faktor yang berhasil
meningkatkan ekonomi masyarakat Jambi. Oleh karena itu masa karet dikenal oleh penduduk setempat
sebagal masa hujan emas (istilah hujan emas juga dikenal di daerah Palembang). Permasalahan yang dikaji
dalam tulisan ini adalah bagaimana pengaruh perkebunan karet rakyat terhadap perekonornian masyarakat
Jambi.

<br />

Tulisan mengenai perkebunan karat rakyat di Jambi sebenarnya sudah pernah dilakukan bersama dengan
pembahasan kebun karet rakyat di Palembang oleh A.H.P. Clemens dalam skripsinya 'De
Bevolkingsrubbercultuur in Djambi en Palembang Tijdens het Interbellum' (Perkebunan Karet Rakyat.di.
Jambi dan Palembang Di Antara Dua Perang Dunia). Clemens membandingkan perkebunan karet rakyat di
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Jambi dan Palembang dengan perkebunan karet milik orang Eropa dan juga mengkaji bagaimana produsen
karet pribumi menanggapai perkembangan harga karet di pasaran dunia dan terhadap peraturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah Hindia Belanda mengenai masalah yang berkenaan dengan karet rakyat.

<br />



